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ABSTRAK
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Bangunan Masjid Babut Taqwa ini pertama kali dibangun pada tahun
1972 sampai tahun 2010, masjid ini dirancang tentu untuk beribadah serta
mengutamakan kenyamanan pengunjung, bentuk fasadnya yang unik tentu akan
menarik minat pengunjung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Pengaruh Desain Fasad Masjid Babut Taqwa Banda Aceh Terhadap Minat
Pengunjung. Penelitian ini menggunakan. metode kualitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya penggunaan elemen dan komponen
pada fasad Masjid Babut. Tagwa Banda Aceh, dan pengaruh desain fasad
Masjid Babut Tagwa Banda Aceh terhadap minat pengunjung. Menganalisa
elemen dan komponen fasad, wawancara untuk mencari persepsi pengunjung

terkait fasad, dan dokumentasi sebagai;bukti keaslian yang ada dilapangan,

Dari hasil penelitian pada , Masjid Babut Tagwa menarik minat
pengunjung pada fasad dalam.komponen dan elemen, dengan desain modern
serta elemen dekoratif yang khas, mencerminkan harmoni antara tradisi Islam

dan inovasi arsitektur futuristik.

Kata Kunci: Masjid, Fasad, Minat Pengunjung.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masjid tidak lepas dari urusan shalat. Selain itu, masjid merupakan
tempat berkumpulnya masyarakat.dan.. shalat berjamaah, dengan tujuan
mempererat solidaritas_.dan  silaturahmi antar..umat Islam. Masjid juga
merupakan tempat terbaik untuk melaksanakan salat Jumat (Rosadi, F.Barit,
2014). Sama halnya seperti Masjid Babut Tagwa Banda Aceh yang ditujukan
untuk beribadah dan tentunya diperlukan tempat yang nyaman serta bentuk
tampilan yang menarik sehingga banyak pengunjung yang mengunjungi
masjid ini.

Dengan tampilan bangunan yang diperlihatkan melalui fasad yang
bagus, akan menghadirkan nuansa yang indah serta menarik minat
pengunjung. Oleh karena itu, fasad akan membangkitkan persepsi yang
berbeda-beda dari masyarakat dan pengunjung terhadap bangunan tersebut.
Daya tarik suatu bangunan dapat dibentuk dengan berbagai cara, misalnya

dengan memaksimalkan desain eksterior bangunan (Juliana, 2020).

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 29
september 2023. Jumlah keseluruhan penduduk Desa Jeulingke, Berjumlah
205 orang.

Tabel 1.1 Data penduduk Desa Jeulingke, Kec. Syiah Kuala, Kota
Banda Aceh

No. Jenis Kelamin Jumlah
1. Usia Lanjut 10 Orang
2. Laki Laki Dewasa 83 Orang
3. Perempuan Dewasa 81 Orang
4. Remaja 18 Orang
5. Balita 13 Orang

Total Keseluruhan 205 Orang




Menurut pengamatan dari tabel diatas jumlah masyarakat Desa jeulingke,
Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh berjumlah 205 beberapa orang yang terdiri
dari usia lanjut yang berjumlah 10 orang, perempuan dewasa berjumlah 81
orang, untuk laki-laki dewasa berjumlah 83 orang, anak remaja berjumlah 18
orang dan balita berjumlah 13 orang. Jadi total keseluruhan masyarakat Desa
jeulingke adalah 205 orang penduduk.

Berdasarkan-hasil dari observasi pada 29 september 2023 penulis melihat
bahwa keadaan lingkungan di sekitar masjid pada saat waktu shalat, jamaah yang
berdatangan masih kurang sekali. Hal ini terbukti dari jumlah orang yang
melaksanakan ibadah salat di Masjid Babut Taqwa, seperti hal nya pada waktu
salat, banyak orang yang sibuk dengan pekerjaan sehingga kemungkinan
melaksanakan ibadah shalat di masjid ini sangat sedikit, dan juga Masyarakat
dari Desa Jeulingke yang bekerja di luar daerahnya sehingga melaksanakan salat

ditempat lain.

Banyaknya orang yang berkunjung ke Masjid ini ialah ‘orang dari luar
Desa Jeulingke yang ‘hanya sekedar ingin melaksanakan salat, bersantai dan
menghabiskan waktu untuk ber-swafoto-mengabadikan keindahan masjid Babut
Taqwa Banda Aceh, dari permasalahan itu timbul suatu pertanyaan mendasar
yang membuat penulis tertarik untuk menelitinya. Penulis mewawancarai Y ia
merupakan masyarakat sekitar Masjid Babut Tagwa dan sekaligus pengunjung
Masjid Babut Tagwa yang sering mengunjungi Masjid tersebut. Setelah
melakukan wawancara penulis mendapatkan  beberapa keterangan  yaitu
sebagian besar masyarakat yang berada dirDesa Jeulingke ini ber-aktifitas di luar
daerahnya.

Tentunya desain fasad menjadi aspek penting menarik minat pengunjung
yang semakin berkurang. “Pengaruh desain fasad Masjid Babut Tagwa Banda
Aceh terhadap Minat Pengunjung” merupakan kajian yang dapat memberikan
wawasan bagaimana desain arsitektur struktur masjid dapat mempengaruhi
minat masyarakat dan mengunjungi masjid. Masjid Babut Tagwa merupakan
bangunan ibadah yang mempunyai ciri khas dan keunikan arsitektur tersendiri.

Masjid Babut Tagwa memiliki desain dan ornamen yang estetis. Ornamen-



ornamen yang digunakan dalam arsitektur mesjid ini bisa menggabungkan
geometri dan ornamen yang dapat menciptakan keindahan visual. Kelebihan
lainnya adalah kemampuannya untuk merefleksikan budaya dan tradisi lokal.
Mesjid Babutagwa bisa dirancang sedemikian rupa sehingga mencerminkan
kemajuan dalam perkembangan desain arsitektur masjid.

Berdasarkan latar belakang.tersebut, pentingnya penelitian untuk mengkaji
dan meneliti sejauh mana aspek penting desain fasad dari Masjid Babut Taqwa
untuk menarik daya minat pengunjung terhadap bangunan. Oleh dari itu pada
penelitian<ini penulis berfokus pada satu tempat yang ada pada Masjid Babut
Taqwa yaitu dibagian fasad bangunan.

1.2 Rumusan Masalah
1.Bagaimana pengaruh fasad Masjid Babut Taqwa terhadap minat
pengunjung?
2.Elemen fasad jenis apa yang disukai pengunjung sehingga berminat
datang ke lokasi Masjid Babut Tagwa?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh minat pengunjung terhadap fasad
Masjid Babut Tagwa

2.Bisa mengetahui adanya penggunaan komponen komponen dan elemen-
elemen pada fasad bangunan Masjid Babut Tagwa.
1.4 Manfaat Penelitian

1. Menambah referensi wawasan dan pengetahuan tentang pemanfaatan

elemen dan komponen*fasad'Masjid Babut Tagwa.

2. Menambah wawasan tentang desain menarik mengenai eleman fasad agar

menambah ketertarikan pengunjung terhadap Masjid Babut Tagwa.

1.5 Batasan Penelitian
Penelitian ini berfokus pada Masjid Babut Tagwa Banda Aceh, meliputi

Komponen pada fasad seperti pintu, jendelan, dinding, minaret, dan kubah.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Masjid
2.1.1 Pengertian Masjid

Secara linguistik, kata Masjid‘adalah.tempat yang digunakan untuk sujud.
Setelah itu maknanya. .diperluas menjadi bangunan. khusus yang digunakan
masyarakat sebagai tempat berkumpulnya shalat berjamaah. Kata “Masjid”
berasal dari-kata sajada-sujud yang berarti taat, tunduk dengan penuh rasa
hormat(Shihab, 1997).

Masjid juga merupakan sarana ekspresi estetika seni dan budaya suatu
umat. Kenyataan yang kita lihat saat ini adalah banyak masyarakat yang
menentang pembangunan dan dekorasi fasilitas masjid secara berlebihan,
mengabaikan fungsi utamanya yaitu memperkuat keimanan dan ketagwaan
masyarakat sekitar (Rifa, Ahmad, 2022).

Masjid  juga sebagai tempat ibadah/Jum'at, Pengajian, pendidikan,
Musyawarah, dakwah, pusat kajian-dan-sebaran ilmu/serta /acara pernikahan.
Sedangkan mesjid dilahirkan oleh kebutuhan mukim (beberapa gampong), karena
kebutuhan nilai-nilai agidah/syariat, terutama shalat<Jum‘at. Sejarah mukim
tumbuh dalam konteks diperlukan 40 orang untuk mendirikan shalat Jum'at. (Al-
Bayan, 2013).

Sama halnya dengan Masjid Babut Taqwa Banda Aceh yang berfungsi
untuk tempat ibadah bagi umat Mustim. Di sini, adalah tempat shalat lima waktu.
Tentunya' untuk beribadah;;butuh; kenyamanan dan ketertarikan pengunjung
terhadap fasad dari masjid. Dikarenakan fasad masjid sering kali menjadi daya
tarik tersendiri bagi pengunjung baik untuk beribadah maupun untuk menikmati
suasana pada area masjid. Bentuknya yang unik dengan banyaknya bentuk

simetris serta keindahan dari fasadnya membuat minat pengunjung bertambah



2.2 Fasad Dalam Arsitektur

Arsitektur merupakan ekspresi perasaan fisik suatu aktivitas dari
manusia, dalam arsitektur, fasad merupakan suatu rancangan dalam arsitektur
yang mampu menunjukkan wajah suatu bangunan dan dapat menjadikannya ciri
— ciri dari suatu bangunan (Surasetja, 2007). Bagian-bagian bangunannya
mempunyai ciri khas yang menarik perhatian_pada satu titik serta fasad juga
memiliki nilai penting-dari estetika suatu bangunan (Hanifiah, 2022). Seperti
Masjid Babut Tagwa Banda Aceh dimana fasad memperlihatkan karakter dan
identitas estetika. dari masjid ini. Desain, warna, tekstur, dan-elemen-elemen
yang ada masjid ini menjadi tanda pengenal yang khas dari Masjid Babut Taqwa
Banda Aceh.

2.2.1 Pengertian Fasad

Fasad adalah wajah bangunan yang mencerminkan citra dan ekspresi,
menjadi jiwa dari struktur tersebut (Rahayu, Tuntun, 2018). Fasad bangunan
merupakan elemen penting dalam perancangan arsitektur dan merupakan
bagian penting dalam karya arsitektur. Dalam arsitektur, istilah "*fasad” mengacu
pada bagian depan suatu bangunan atau bagian dari suatu bangunan. Oleh karena
itu, fasad merupakan elemen pertama yang dilihat oleh masyarakat atau orang
yang.mengamati bangunan tersebut (Kurnianto dkk, 2021).

Karena fasad merupakan salah satu elemen estetika suatu bangunan,
maka seringkali dikaitkan dengan identitas suatu karya arsitektur yang dapat
dijadikan sebagai elemen utama.suatu bangunan (Meutia & Araby, 2020). Fasad
juga dapat digunakan untuk mengekspresikan karakier dan ciri khas suatu gaya
arsitektur (Kumala, 2022).

Pada Masjid Babut Tagwa Banda Aceh fasad adalah unsur terpenting
untuk menarik minat pengunjung, Ini- tidak hanya sekadar tampilan luar
bangunan, melainkan juga mewakili karakter dan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Dengan penggunaan elemen-elemen yang bersih, polos, dan
pencahayaan yang maksimal, garis-garis yang sederhana, pemakaian material
yang minimal, serta ruang yang terbuka menciptakan kesan elegan. Serta
menjadi ke-unikan dari masjid ini. Ini tidak hanya sekadar tampilan luar

bangunan, Desain eksterior yang unik dan karakteristik membantu membedakan



bangunan tersebut dari bangunan lainnya. Fasadnya yang dirancang dengan baik

memiliki daya tarik visual yang kuat. Penggunaan elemen-elemen artistik,

proporsi yang seimbang, dan detail-detail estetika yang menarik juga
meningkatkan keindahan visual dari masjid ini.

Berikut ini merupakan pengertian fasad (Setiawan & Utami, 2016), yaitu
sebagai berikut:

1. Selubung bangunan merupakan salah satu elemen. fasad dan mempunyai arti
penting sebagai‘wajah arsitektur. Elemen yang menghubungkan ruang luar
bangunan.(ruang luar) dan ruang dalam bangunan (ruang dalam) (Moloney,
2011).

2. Fasad suatu bangunan merupakan elemen desain arsitektur yang sangat
diperlukan, merupakan tampilan luar pertama yang diapresiasi atau dilihat,
juga mempunyai fungsi, menjadikannya bagian terpenting dalam sebuah karya
arsitektur serta sebagai alat untuk mencatat sejarah peradaban manusia
(Kamurahan, dkk, 2014).

Pentingnya fasad dalam perancangan arsitektur. ‘Fasad adalah elemen
kunci yang mencerminkan karakter dan identitas bangunan, menjadi titik fokus
pertama bagi pengunjung atau masyarakat: yang melihatnya. Ini
menggarisbawahi peran signifikan fasad sebagai bagian utama dari suatu karya
arsitektur dan bagian pertama yang memberikan kesan kepada pengunjung
(Kurnianto dkk, 2021).

Fasad merupakan bagian-penting dari estetika suatu bangunan, seringkali
dianggap sebagai representasi utama dari identitas karya arsitektur tersebut.
Fasad berperan sebagai elemen utama yang mencerminkan gaya, karakter, dan
nilai artistik dari bangunan, yang dapat dijadikan sebagai ciri khas yang mudah
dikenali dan diingat oleh orang-orang. Dalam konteks ini, fasad menjadi bagian
yang sangat penting dalam menentukan kesan visual dan identitas suatu
bangunan (Meutia & Araby, 2020). Fasad juga dapat menampilkan kepribadian
dan gaya suatu bangunan (Kumala, 2022).

2.2.2 Fungsi Fasad
Sebagai sarana penciptaan kesan pertama suatu karya arsitektur, fasad
merupakan medium fisik yang pertama kali dilihat oleh pengamat atau



masyarakat terhadap bangunan dan merupakan pandangan pertama. Oleh

karena itu, fasad akan menimbulkan persepsi berbeda terhadap fasad yang

diamati. Fasad merupakan salah satu unsur estetis suatu bangunan, sekaligus
menjadi identitas suatu karya arsitektur yang dijadikan sebagai titik perhatian

dan dapat mengekspresikan ciri estetis pada fasad (Rahayu, Tuntun, 2018).

Fungsi fasad terbagi menjadi dua aspek (Virgoayu, dkk. 2018). Fungsi lainnya

antara lain :

1. Fungsi Eksterior, merupakan bagian fasad luar, fungsinya untuk menunjang
tampilan.bangunan. Tampilan luar suatu bangunan dapat mempengaruhi
keindahannya.Jika desain fasad suatu bangunan mempunyai ciri khasnya
tersendiri, oleh sebab itu bangunan tersebut lebih mudah dikenali bentuk
serta keunikannya.

2. Fungsi internior fasad adalah meningkatkan kenyamanan penghuni dengan
memperhatikan aspek termal, visual, dan akustik. Desain fasad internal
memengaruhi  kenyamanan penghuni melalui  pemilihan material dan
perencanaan arsitektur yang tepat. Oleh karena itu, desain fasad harus
seimbang antara ide desain dan kebutuhan desain interior untuk menciptakan

kompromi yang optimal.

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan ketika merancang elemen
fasad adalah penggunaan standar yang berkaitan dengan kesehatan, keselamatan,
keamanan dan kenyamanan pengguna.Agar  bangunan dapat berfungsi
maksimal, sesuaikanlah ukuran masing-masing:elemen fasad dengan standarnya,
meskipun kita tetap perlu berusaha agar fasad lebih estetis (Rahayu, Tuntun,

2018). Komponen Fasade bangunan yang diamati- meliputi:

1. Gerbang dan Pintu"Masuk (Entrance)

Sesaat sebelum memasuki area bangunan dari jalan raya, Anda akan
melewati berbagai level yang disebut "Publik”. Letak jalan ini merupakan pintu
masuk, dan makna arsitektural jalan ini mencerminkan peran dan fungsi
bangunan. Pintu masuk merupakan tanda peralihan dari bagian publik atau
eksternal ke bagian privat atau internal. Pintu masuk merupakan tempat pertama

sebelum memasuki suatu ruangan dan tempat utama untuk mengapresiasi



keindahannya. Letak pintu masuk dapat memberikan peran atau fungsi yang
ekspresif pada suatu bangunan. Jalur dari gapura menuju bangunan membentuk
garis khayal yang menjadi acuan komposisi (Rahayu, Tuntun, 2018).
2. Zona Lantai Dasar

Area depan atau teras masuk digunakan untuk mempersiapkan diri
sebelum memasuki bangunan. Dikarenakan ini adalah tempat pertama di mana
orang bisa disambut dan bertemu sebelum memasuki-ruang utama. Area ini sering
digunakan sebagai tempat untuk berbincang, berkumpul, atau berdiskusi ringan
Ini menciptakan ruang untuk interaksi.sosial. Area ini juga berfungsi sebagai
pelindung dari cuaca eksternal seperti hujan atau terik matahari langsung sebelum
masuk ke dalam ruang utama masjid (Virgoayu, 2018).
3. Pintu

Pintu bukan hanya elemen fungsional yang memberikan akses ke dalam
bangunan, tetapi juga merupakan bagian penting dari desain fasad yang dapat
meningkatkan keindahan dan estetika dari bangunan. Dalam desain arsitektur
modern, pintu tidak hanya berfungsi sebagai akses, tetapi juga dianggap sebagai
elemen seni yang dapat meningkatkan. nilai estetika' dari ‘bangunan secara
keseluruhan (Virgoayu, 2018).
4. Jendela

Jendela merupakan elemen penting dalam desain fasad bangunan.yang
tidak hanya berfungsi sebagai sumber cahaya alami dan ventilasi, tetapi juga dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap keindahan fasad. Jendela tidak hanya
berfungsi sebagai elemen prakiis -untuk penerangan dan ventilasi, tetapi juga
sebagai elemen desain yang;dapat memberikan nilai estetika dan keindahan yang
signifikan pada fasad bangunan.-Oleh karena itu, pemilihan desain, ukuran, dan
penempatan jendela sangat berpengaruh ‘terhadap tampilan keseluruhan bangunan
(Virgoayu, 2018).
5. Kubah

Kubah pada sebuah bangunan, terutama pada bangunan-bangunan
keagamaan seperti masjid, memiliki beberapa fungsi yang berkontribusi pada
keindahan fasad bangunan:

1.Estetika dan Identitas: Kubah sering kali menjadi ciri khas visual dari
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bangunan keagamaan seperti masjid. Desain kubah yang indah, proporsional,
dan unik memberikan karakteristik istimewa pada fasad bangunan, menambah
keindahan dan mengidentifikasi bangunan tersebut sebagai tempat ibadah.

2. Simbolisme dan Spiritualitas: Kubah, dengan bentuk melengkungnya yang
menonjol ke atas, sering kali dianggap sebagai simbol spiritualitas dan
keanggunan. Ini dapat menciptakan suasana yang khusyuk dan mengesankan
pada pengunjung.

3.Pemisahan Ruang: Kubah yang terletak di atas bangunan juga bisa menjadi
elemen yang 'memisahkan antara.bagian dalam dan luar bangunan. Ini
memberikan dimensi visual yang menarik pada fasad, menambahkan tingkat
kompleksitas pada desain arsitektur.

4.Pencahayaan Alami: Kubah terbuka di bagian atasnya dapat memungkinkan
masuknya cahaya alami ke dalam ruang bangunan, menciptakan efek
pencahayaan yang menarik di dalam dan memberikan tampilan yang
menakjubkan dari luar.

5.Tata Cahaya: Pada waktu-waktu tertentu, kubah dapat menjadi titik fokus
pencahayaan atau dipertegas dengan pencahayaan artistik yang meningkatkan
keindahan visual pada malam hari.

6.Keterkaitan dengan Arsitektur :Kubah juga bisa menjadi bagian dari harmoni
arsitektur keseluruhan bangunan. Kubah yang terintegrasi dengan baik dengan
desain bangunan lainnya dapat menciptakan tampilan yang seimbang dan
estetis (Utami, 2013).

6. Minaret

Minaret bukan hanya sebagai bagian arsitektur bangunan yang memperkaya
tampilan visual, tetapi juga memiliki makna simbolis yang dalam dalam konteks
keagamaan. Kehadirannya sering kali menjadi elemen yang sangat penting dalam
menghiasi fasad dan menciptakan karakteristik unik pada bangunan masjid.
Minaret memiliki makna simbolis dalam agama Islam sebagai tempat panggilan
salat (adzan). Sebagai bagian yang sangat penting dari masjid, keberadaannya

mengingatkan akan nilai-nilai agama dan pentingnya ibadah (Utami, 2013).
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7. Ornamen Dekoratif
Ornamen dekoratif memiliki peran yang penting dalam meningkatkan
keindahan dan karakteristik visual pada fasad bangunan. Mereka tidak hanya
sekadar elemen dekoratif, tetapi juga membawa pesan, nilai, serta warisan
budaya yang kaya akan makna. Ornamen dekoratif seperti ukiran, mozaik,
kaligrafi, atau elemen artistik lainnya dapat menambahkan keindahan visual
pada fasad bangunan. Mereka memberikan sentuhan artistik dan estetika yang
unik.

8. Tata Cahaya
Tata cahaya yang bijaksana dan kreatif dapat secara signifikan meningkatkan
keindahan fasad bangunan, memperkaya tampilan visual, dan menambah
dimensi artistik pada arsitektur bangunan tersebut. Pencahayaan yang tepat
dapat digunakan untuk menyoroti detail-detail arsitektur yang menonjol pada
fasad bangunan, seperti relief, tekstur, atau ornamen dekoratif. Ini membantu
menonjolkan elemen-elemen penting secara visual (Manurung, 2009).

Fasad dalam rancangan arsitektur, menjelaskan bahwa fasad merupakan
elemen kunci yang tak terpisahkan.dan paling penting dalam suatu karya
arsitektur. Fasad dianggap sebagai aspek pertama yang dievaluasi dan
diperhatikan oleh orang yang melihatnya, karena merupakan wajah atau
penampilan bangunan. Selain itu, fasad juga memiliki peran sebagai alat
arsitektur yang mencatat sejarah peradaban manusia. Ini menunjukkan bahwa
fasad bukan hanya sekadar elemen visual, tetapi juga memiliki nilai historis dan
kultural yang penting dalam konteks-arsitektur (Kamurahan, 2014).

Fasad adalah representasi budaya, menunjukkan standar ketertiban,
dan memberi kontribusi pada dekorasi. Ini merupakan bagian eksterior
bangunan yang pertama kali dilihat oleh pengunjung, termasuk bagian depan,
belakang, dan samping bangunan (Utami, 2013). Fungsi fasad terbagi menjadi
dua aspek, antara lain:

1. Fungsi eksterior: Fungsi yang menunjang fasad eksterior suatu bangunan.
Penampilan suatu bangunan menentukan keindahannya. Ketika sebuah
bangunan memiliki desain fasad yang unik, maka akan lebih mudah untuk

mengenali individualitas bangunan tersebut.
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2. Fungsi interior bertujuan untuk mendukung kenyamanan penghuni dalam
aspek termal, visual, dan akustik di dalam bangunan yang terlindungi oleh
fasad. Desain fasad memiliki pengaruh signifikan terhadap kenyamanan
pengguna, yang dipengaruhi oleh pemilihan material yang sesuai dan desain
bangunan yang baik. Dengan kata lain, desain fasad yang tepat dapat
meningkatkan kenyamanan penghuni melalui kontrol suhu, pencahayaan, dan

penyerapan suara di dalam bangunan (Virgoayu,2018).

2.2.3 Elemen-Elemen Yang Digunakan Untuk Desain Sebuah Fasad

Fokus desain fasad tentunya terdapat pada beberapa elemen yakni
permainan unsur garis dan permainan, permukaan, unsur dekoratif dan detail,
penggunaan material, serta permainan bagian depan dan belakang bangunan
(kemunduran). Di bawah ini adalah deskripsi elemen-elemen dari mana fasad
dibuat (Manurung, 2009).
1. Elemen Garis dan Bidang

Elemen garis fasad sering digunakan dalam desain bangunan untuk

memberikan Kkepribadian yang kuat; terutama dalam: bangunan perkantoran,
perumahan, dan komersial. Garis-garis vertikal <dapat.‘memberikan kesan
ketinggian pada bangunan, sering kali dibentuk oleh serangkaian kolom
struktural dan panel dinding. Di sisi lain, garis horizontal biasanya dibentuk oleh

balok struktural, memberikan kesan luas pada bangunan.

2. Elemen Dekoratif dan Detail
Untuk meningkatkan estetika bangunan, arsitek sering menggunakan ide
yang memasukkan detail dekoratif., Pertemuan antara elemen struktural dan
dekoratif sering menjadi fokus perhatian. Misalnya, kolom sering kali diperindah
dengan elemen dekoratif, demikian pula dengan berbagal pertemuan antara
dinding, langit-langit, lantai, dan balok. Bangunan tua sering kali memiliki
banyak elemen dekoratif dan memperhatikan detail secara teliti.
3. Material dan Tekstur
Pemilihan material memiliki dampak besar pada desain visual bangunan.
Material dan tekstur yang dipilih menjadi bagian integral dari desain arsitektur.

Avrsitektur alam cenderung menggunakan bahan-bahan alami seperti batu sungai,
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batu candi, kayu, dan bambu, sementara konsep futuristik cenderung
menggunakan bahan buatan dengan dekorasi yang menarik perhatian. Kehadiran
bahan-bahan tersebut dapat memperkuat karakter bangunan atau
melemahkannya jika tidak dipilih dan diterapkan dengan tepat.

Bahan fasad memiliki peran penting secara optik dan fungsional, harus
mampu melindungi bangunan daric berbagai pengaruh cuaca yang dapat
merusaknya. Kualitas optik-dan fungsional material. sangat penting. Pemilihan
material harus mempertimbangkan sifatnya, karena akan memengaruhi tampilan
fasad. Ini haruslah bagian terintegrasi dari-konsep desain secara keseluruhan.

2.2.4 Komponen-Komponen Fasad
Fasad mempunyai lima komponen utama, dan komponen ini sering kita
jumpai pada bagian depan masjid, lima komponen fasad adalah: (Mada, 2022).
1. Pintu
Setiap bagian depan mesjid harus memiliki pintu sebagai akses keluar-
masuk. Terdapat berbagai jenis pintu yang mudah diakses oleh banyak orang.
2. Jendela
Jendela pada mesjid Babutaqwa sangatlah unik karena ukuran jendelanyang
berukuran 2x1 meter dan ditutupi jaring berbentuk jajaran genjang.
3. Dinding
Dinding pada Mesjid Babutagwa memisahkan bagian interior dengan
eksterior mesjid. Secara tekstual bagian ini terbagi menjadi 3, yakni dinding
bangunan, dinding pembatas-dan‘dinding penahan.
4. Minaret
Masjid Babut Tagwa memiliki menara yang berfungsi sebagai tempat
panggilan azan dan sebagai elemen arsitektural yang mencolok. Hal ini
menjadi salah satu ciri khas masjid. Banyaknya jaring berbentuk jajaran
genjang menambah kesan minimalis dan futuristik pada mesjid.
5. Kubah
Kubah pada mesjid Babuttagwa sangatlah unik, karena ridak berbentuk
kubah pada umumnya dan leih futuristik jika dipandang dengan corak warna

putih menambah kesan minimalis.
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2.2.5 Ornamen-Ornamen Pada Fasad
1. Geometri islam

Geometri Islam adalah suatu bentuk seni dan desain yang berakar dalam
tradisi Islam, sering ditemukan dalam arsitektur, karya seni, dan dekorasi yang
berasal dari budaya Islam. Sama halnya dengan Masjid Babut Taqwa yang mana
menekankan pada pola-pola” matematis yang kompleks dan simetris yang
terinspirasi oleh prinsip-prinsip matematika serta ajaran agama Islam, Adapun
bentuk-bentuk. geometris dasar seperti-jajaran genjang pada minaret, pola ini
diulang secara simetris untuk menciptakan desain yang indah dan kompleks.
2. Kubah

Kubah masjid merupakan salah satu elemen paling khas dalam arsitektur
masjid dalam budaya Islam. Kubah ini memiliki peran penting dalam desain
arsitektural, simbolisme, dan juga estetika. Kubah masjid bukan hanya sebagai
bagian struktural, tetapi juga memiliki makna simbolis yang dalam bagi umat
Islam. Desainnya mencerminkan nilai-nilai agama, memperindah masjid sebagai
tempat ibadah, dan menciptakan atmesfer yang mendukung bagi umat Islam
dalam melaksanakan ibadah dan refleksi spiritual. Kubah yang unik dari Masjid
Babut Tagwa menambah. kesan estetika dari masjid ini.
3. Hiasan pada pintu dan jendela

Hiasan pintu dan jendela memiliki peran penting dalam desain arsitektur
karena mereka bukan hanya elemen fungsional, tetapi juga menjadi titik fokus
dalam" estetika dan dekorasi.Pada Masjid Babut Tagwa desainnya hanya
memakai konsep minimalis sehingga menambah,estetika prparsional dari masjid.
4. Tanaman dan-bunga

Tanaman dan bunga memiliki peran yang signifikan dalam desain fasad
masjid ini, memberikan dimensi estetika yang menarik dan menyegarkan.
Beberapa cara di mana tanaman dan bunga digunakan dalam desain fasad Masjid
Babut Taqwa, seperti Vertical Gardens atau Taman Vertikal dimana tanaman
dapat ditanam secara vertikal di dinding bangunan atau dalam wadah yang
tergantung. Ini menciptakan tampilan hijau yang menarik secara visual,

memberikan estetika yang unik, serta membantu mengurangi suhu bangunan dan
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menyerap polusi udara. Hal ini tidak hanya menciptakan tampilan visual yang
menarik, tetapi juga memberikan manfaat lingkungan seperti menyaring udara,
mengurangi panas, serta memberikan kesan alami dan menyegarkan. Ini juga
menjadi bagian penting dalam pendekatan desain yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan.
5. Mozaik dan ubin

Penggunaan mozaik-dan ubin dalam desain.fasad bangunan menjadi
salah satu cara untuk menciptakan tampilan yang unik, artistik, dan berbeda.
Mozaik dan.ubin digunakan dalam arsitektur fasad masjid ini, Mozaik terbuat
dari potongan-potongan kecil material seperti keramik, kaca, atau batu yang
disusun untuk menciptakan gambar, pola, atau desain yang kompleks.
Memberikan kesan artistik yang menarik dan bisa menjadi titik fokus visual dari
masjid ini sendiri.
2.3 Minat Pengunjung

2.3.1 Minat

Minat adalah kecenderungan atau perasaan suka terhadap sesuatu yang
ditemui seseorang. Ini mencakup Ketertarikan atau kesenangan dalam aktivitas,
estetika bangunan atau hal lainnya. Dengan kata lain, minat adalah respons
positif individu terhadap sesuatu yang menarik perhatiannya (Riadi, 2022).
Minat adalah ketertarikan seseorang terhadap suatu objek yang menyebabkan
rasa puas. Ini merupakan dorongan yang memengaruhi individu, mendorongnya
untuk-memilih objek dan kegiatan-yang -memberikan manfaat, kesenangan, dan
kepuasan jangka panjang (Riadi, 2022).

Minat merupakan kecenderungan seseorang untuk tertarik pada suatu hal
tanpa diberitahukan oleh siapapun, serta mengembangkan empati dan minat
terhadap hal atau aktivitas tersebut (Nisa, 2015). Minat adalah kecenderungan
batin terhadap sesuatu. Minat juga dapat diartikan sebagai perhatian, yang
mencakup unsur dorongan atau perasaan seseorang terhadap suatu obyek
tertentu. Ketika melakukan suatu kegiatan, minat menimbulkan semangat untuk
menyelesaikan kegiatan tersebut.

Minat erat kaitannya dengan motivasi mempelajari sesuatu. Hal ini juga

dapat berubah sejak lahir tergantung pada pengalaman, kebutuhan, dan
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karakteristik bawaan. Kepentingan pada dasarnya bersifat pribadi. Artinya, setiap
orang mempunyai kepentingan yang berbeda dengan orang lain.

Minat bermula dari sikap menyenangkan dan sikap positif. Berdasarkan
pengertian minat di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa minat tidaklah statis
melainkan dinamis artinya bahwa minat seseorang tidak tetap atau tidak berubah
sepanjang waktu. Sebaliknya, minat dapat berkembang, berubah, atau beralih ke
hal-hal baru seiring waktu-dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Artinya, apa
yang diminati sese@rang hari ini mungkin berbeda dari apa yang mereka minati
beberapa tahun_yang lalu, dan bisa jadi akan berbeda lagi di masa depan,
mengalami pasang surut. Minat bukan merupakan bawaan lahir, namun timbul
karena ada sesuatu yang menjadikannya menarik. Artinya melalui masukan yang
spesifik dan pola pemahaman dan berpikir yang baru (KBBI), hal-hal yang
tadinya tidak menarik bisa menjadi menarik.

1. Faktor, Pembagian, dan Jenis Minat

Minat pada hakikatnya merupakan sebab akibat dari pengalaman setiap
orang. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat (\WWahyuni, 2019), yaitu
sebagai berikut:

e The Factor Inner Urge, yaitu rangsangan yang datang dari‘ruang lingkup atau
lingkungan yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan.

¢ The Factor Of Social Motive, yaitu minat seseorang terhadap objek atau sesuatu
hal yang menarik.

eEmosional Factor, yaitu fakior emosi dan meluapkan perasaan Yyang
mempunyai pengaruh terhadap objek.

Penelitian ini mengidentifikasi faktor-fakter yang mempengaruhi minat

berdasarkan ketiga faktor tersebut di-atas adalah “7he Factor Of Secial Motive”

yaitu minat seseorang terhadap objek yang mana dalam penelitian ini objeknya

adalah Masjid Babut Taqwa. Minat dibagi menjadi dua (Najmi, 2023), yaitu

sebagai berikut:

v Minat subyektif, perasaan bahwa suatu pengalaman tertentu menyenangkan.

v Minat obyektif, suatu respon yang merangsang aktivitas di lingkungan.

2.4 Pengunjung
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Pengunjung adalah seseorang yang melakukan perjalanan ke suatu
tempat untuk menikmati, belajar, bekerja, atau melakukan kegiatan lain sesuai
dengan keperluannya di tempat yang dikunjungi.sekurang-kurangnya selama 12
bulan (Nofyanti, 2016). Pengunjung adalah seseorang yang menikmati atau
memakai barang ataupun jasa yang diinginkannya (Tamara, 2019).

2.4.1 Karakteristik Pengunjung
Karakteristik pengunjung ruang publik memberikan gambaran aktivitas di

ruang publik berupa aktivitas sosial-kolektif yang khusus pada ruang publik
dan juga mempengaruhi kualitas ruang publik. Karakteristik setiap
pengunjung berbeda-beda dan dapat mempengaruhi keputusannya (Tamara,
2019). Karakteristik pengunjung umumnya terbagi dalam tiga kategori:

» Sosio-Demografi
Ciri khas pengunjung menurut kategori sosiodemografi dibagi menjadi
beberapa kelompok: jenis kelamin, umur, pekerjaan, latar belakang
pendidikan, tempat lahir pengunjung, tujuan pengunjung, dan pendamping
(friends).

» Pola Penggunaan Ruang Publik

Karakteristik pengunjung pada kategori pola pemanfaatan ruang publik dibagi

menjadi beberapa kelompok yaitu frekuensi kunjungan, durasi kunjungan, jenis

kunjungan, jarak dan durasi kunjungan.

2.4.2 Profil Pengunjung

Masjid ini ramai dikunjungi wisatawan dalam dan luar negeri. Wisatawan
domestik sebagian besar berasal dari Banda Aceh dan Aceh Besar. Pengunjung
biasanya adalah masyarakat, polisi, dan pelajar. Kebanyakan dari mereka datang
untuk beribadah, bersantai dan menikmati keindahan desain fasad masjid.
Pengunjung masjid rata-rata berusia antara 18 sampai 50 tahun. Perbedaan usia
pengunjung menunjukkan bahwa bagian masjid ini relatif beragam (heterogen).
Hal ini sesuai dengan posisi masjid sebagai lembaga publik yang berupaya

mewakili kepentingan masyarakat luas dari berbagai sektor.
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Dari sudut pandang profesional, pengunjung masjid berasal dari berbagai
profesi. Selain pelajar, ada juga masyarakat yang bekerja sebagai warga sipil,
polisi, pelajar, guru, PNS, perancang busana, insinyur, ibu rumah tangga,
pekerja tidak tetap, dan lain-lain. Latar belakang pendidikan para pengunjung
berkisar dari  sekolah menengah atas hingga universitas. Secara umum
pengunjung dapat digolongkan sebagai,. kelompok masyarakat terpelajar.
Selanjutnya pengunjung biasanya berasal dari kalangan menengah, namun ada
juga pengunjung dari kalangan bawah dan atas (Wibowo, Ibnu, J, A, Alexander,
2015).

1. Aktivitas di Ruang Publik

Aktivitas manusia yang umum dilakukan antara lain berjalan kaki, duduk,
bermain, piknik, dan jogging di depan umum. Oleh karena itu, dari penjelasan di
atas tentang minat dan pengunjung, minat pengunjung menimbulkan perasaan
simpati, gembira dan ketertarikan dalam diri.

Berbicara minat pengunjung = tidak bisa dipisahkan dari persepsi
pengunjung. Minat adalah munculnya rasa suka atau ketertarikan dari emosi
seseorang, dan orang tersebut menciptakan pengenalan’ dengan menggunakan
kata-kata yang mengacu pada apa yang disukainya. Persepsi merupakan suatu
proses aktif yang tidak hanya berperan dalam lingkungan dan objek, tetapi juga
orang itu sendiri dalam hubungannya dengan objek tersebut (Herlinawati, dkk,
2020).Persepsi adalah proses pengumpulan, penerimaan, dan penyimpanan
informasi yang diperoleh melalui indera mata sebagai alat pengamatan dan
kepekaan terhadap lingkungan—(Mulyadi, 2018). Ada 5 jenis persepsi (Riadi,
2020), yaitu:

1. Persepsi visual, dapat diperhatikan dari penglihatan yaitu mata.

2. Persepsi auditori, dapat diperhatikan dari indera pendengaran yaitu telinga.
3. Persepsi perabaan, dapat diperhatikan dari indera taktil yaitu kulit.

4. Persepsi penciuman, dapat diperhatikan dari indera penciuman yaitu hidung.
5

. Persepsi pengecapan, dapat diperhatikan dari indera pengecapan yaitu lidah.

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis persepsi yang penulis gunakan

untuk mencari jawaban dari rumusan masalah yang ada yaitu persepsi visual dan
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persepsi taktil. Persepsi visual terjadi melalui penglihatan, atau mata. Tentunya
disini penulis mengamati dengan kasat mata sesuai dengan kondisi asli dari
objek yang akan diteliti. Pengenalan visual juga digunakan responden dalam
proses tanya jawab mengenai fasad Masjid Babut Tagwa. Sedangkan jawaban
melalui persepsi taktil artinya memperoleh informasi atau memahami sesuatu

melalui sentuhan dan sensasi fisik. Per aktil melibatkan indera peraba, yang

memungkinkan seseorang hu, tekanan, getaran, dan

bentuk benda mela

llllllllllllllll
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2.4.3 Studi Terdahulu

Di bawah ini beberapa jurnal penelitian yang membah in fasad terhadap bangunan.

Tabel 2.1 Studi Terdahulu

Kajian Fasad Perp Persamaan

» Jelajahi objek

perpustakaan.

Umum Kota C

» Penelitian lebih lanjut
tentang fasad
1. 1S3 , 4 perpustakaan.
i > Selidiki dampaknya
terhadap minat

pengunjung.

llllllllll




Fasad Bioklimatik pada
rancangan Perpustakaan
Umum Di Gedung
Kandang Kota Mz
(Amalia, Nugrc
Asikin,
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Masukan desain = Persamaan
fasad adalah » Pemeriksaan objek
eter utama perpustakaan.
» Penelitian  lebih  lanjut
tentang fasad perpustakaan.
= Perbedaan
» Pengaruh fasad terhadap
minat pengunjung belum
diteliti.

llllllllllll

AR-RANIRY




Persepsi pengunjung
terhadap fasad Pusat
Perbelanjaan Gang
City (Alpian &

Masukan ke
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= Persamaan:
> Fasad Penelitian.

» Tanyakan pendapat
pengunjung.

= Perbedaan:

» Pengaruh  desain  fasad
terhadap minat pengunjung
belum diteliti lebih lanjut.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Pendekatan yang sistematis diperlukan dalam proses penelitian.
Penelitian melibatkan pengumpulan, analisis, dan penggunaan data secara logis
dan sistematis untuk mencapai tujuan penelitian tertentu. Metodologi penelitian
mempertimbangkan analisis metode yang-.digunakan dalam proses penelitian,
sementara metode penelitian adalah cara ilmiah. untuk memperoleh dan
menggunakan data untuk tujuan tertentu (Manab, 2015).

Pendekatan penelitian kualitatif menekankan pada aspek mempelajari
secara menyeluruh suatu masalah atau fenomena penelitian melalui observasi
langsung oleh peneliti. Salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif adalah wawancara. Berbagai aspek juga mempengaruhi kualitas data
yang dikumpulkan dan analisis yang dilakukan dengan teknik wawancara,
seperti kriteria penentuan validitas jumlah wawancara, sumber wawancara dan
kejenuhan data. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji permasalahan yang
berkaitan dengan penerapan teknik wawancara dalam penelitian kualitatif
(Hansen, seng, 2020).

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yang tidak dapat
dicapai melalui metode statistik atau perhitungan lainnya, sesuai dengan
rumusan masalah dan tujuan penelitian (Surayya;, 2017). Pendekatan kualitatif
mengandalkan diskusi informal-dan-pribadi untuk memahami nilai dan wawasan.
Secara metodologis, pendekatan,,ini menggunakan logika induktif untuk
mengklasifikasikan data yang-diperoleh dan mengembangkan teori serta pola
yang menjelaskan fenomena yang diamati. Tujuannya adalah untuk'mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang tindakan, makna, interaksi, pengalaman,
dan nilai-nilai individu atau kelompok di lingkungan alam (Manab, 2015).

Sumber data untuk penelitian kualitatif adalah melakukan wawancara
dengan beberapa pengunjung. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
peneliti mempunyai kebebasan dalam menggunakan alat pengumpulan data apa

pun, tergantung pada jenis data yang dibutuhkannya. Dalam pendekatan
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kualitatif, alat pengumpulan data yang diperlukan penulis antara lain observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk menganalisis objek
pada fasad Masjid Babut Taqwa Banda Aceh. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan tanggapan pengunjung mengenai fasad Masjid Babut Taqwa, dan
dokumentasi diberikan sebagai bukti nyata bahwa data yang diperoleh di lokasi

adalah akurat dan asli sesuai dengan k i.objek yang dibutuhkan.

Pendekatan kuali esponden yang dibutuhkan
kurang lebih 15-17

artinya, responden

engunjung per hari,

Spildldeln
AR-RANIRY




3.2 Rancangan Metode Penelitian

Dokumentasi

A I'Sumbér: Analisa Pribagi (2023)

at Pengunjuong
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3.3 Lokasi dan Objek Penelitian

Tempat penelitian adalah lokasi penulis melakukan penelitian dengan
tujuan memperoleh data yang diinginkan. Lokasi pemeriksaan ini adalah Masjid
Utama Babut Tagwa Polda Aceh, Lr. Seulanga No.2, Jeulingke, Kec. Syiah
Kuala, Kota Banda Aceh, Aceh

Peta Provinsi Aceh

Babuttaea
e N

.-: /

L\

Djroeh*Appare!
{T pB 4 2t

T Masjid Babut Tagwa

Gambar 3.2 Lokasi.Objek Penelitian
Sumber: Google Maps (2023)

Batasan dari Masjid Babut Tagwa ini yaitu sebagai berikut:

+ Sebelah utara berhadapan dengan Jl.Teuku Nyak Arief.

+ Sebelah timur berbatasan dengan Presidenta Dentist Lingke.
» Sebelah selatan berbatasan dengan Mess Perwira Polda Aceh.

» Sebelah barat berbatasan dengan Aula Polda Aceh.
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Gambar 3.3 Objek Penelitian Masjid Babut Tagwa
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

Provinsi Aceh terletak antara 01°58'37,2"-06°04'33,6"LU dan
94°57'57,6"-98°17'13,2"BT dengan ketinggian rata-rata 125 meter di atas
permukaan laut. Pada tahun 2011, provinsi Aceh terbagi menjadi 18 kabupaten
dan lima kota, yang terdiri dari 289 kecamatan, 755 mukim, dan 6.464 gampong
atau desa. Batas wilayah provinsi Aceh dibatasi oleh Selat Malaka di utara dan
timur, provinsi Sumatera Utara di selatan, dan Laut Andonesia di barat. Satu-
satunya penghubung darat adalah Sumatera Utara, dan negara ini sangat
bergantung pada Sumatera Utara. Provinsi Aceh memiliki luas wilayah sebesar
5.677.081 hektar, dengan luas hutan terluas sebesar 2.291.080 hektar, disusul
kawasan perkebunan terpopuler sebesar 800.401 hektar, sedangkan kawasan
industri terkecil sebesar 3.928 hektar (Angka.-Aceh, 2012).

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan informasi dan
fakta di lapangan terkait metode penelitan dengan objek Masjid Babut Taqwa
Banda Aceh..

3.4.1 Observasi (pengamatan)
Observasi adalah mengamati objek penelitian di lapangan (Subandi, 2021).

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini melalui observasi langsung

bertujuan untuk mengungkap pemanfaatan elemen fasad dan komponen Masjid



27

Babut Tagwa. Tabel 3.1 Alat evaluasi elemen yang digunakan pada desain fasad
Masjid Babut Tagqwa (ada atau tidaknya) (Manurung, 2009).

Tabel 3.1 Instrumen penilaian (ada/tidak ada) komponen-komponen fasad
pada Masjid Babut Tagwa Banda Aceh (Mada, 2022).

Penilaian
Elemen-elemen yang

No. digunakan untuk Penjelasan Dokumentasi

) Ada/tidak

desain fasad
ada

1. | Garis dan bidang
2. | Dekoratif dan detail
3. | Material dan tekstur

Tabel 3.2 Instrumen penilaian (ada/tidak ada) komponen-komponen fasad pada

Masjid Babut Tagwa Banda Aceh (Mada, 2022).

Komponen- Renilaian
No. SORIERNS YO - Penjelasan Dokumentasi
digunakanuntuk. | Adaltidak
desain fasad ada
1. | Pintu
2. | jendela
3. | Dinding
4. | Minaret
5. | Kubah
6 Gerbang dan pintu
masuk
7. | Zona lantai dasar

Ornamen dan dekoratif
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Tabel 3.3 Ornamentasi fasad pada Masjid Babut Taqgwa Banda Aceh

No. | Ornamentasi yang Penilaian Penjelasan Dokumentasi
digunakan untuk desain
fasad Ada/Tidak
Ada

1. | Geometri islam

Hiasan pada pintu dan

jendela

3. | Tanaman dan bunga

4. |'Mozaik dan ubin

Data tabel di atas merupakan alat yang membantu penulis untuk
menemukan jawaban dari rumusan masalah pertama yaitu mengidentifikasi
penggunaan elemen dan komponen fasad pada Masjid Babut Tagwa. Poin-poin
yang diteliti meliputi Elemen pembentuk fasad dan Komponen fasad dimasukkan
dalam kajian pada Bab II.

3.4.2 Wawancara

Saat melakukan wawancara, penulis mengajukan pertanyaan yang
dimasukkan dalam kuesioner yang telah dirancang sebelumnya. Jenis
pertanyaannya berkisar dart pertanyaan terbuka hingga pertanyaan tertutup, ada
pertanyaan yang dijawab responden berdasarkan pendapatnya sendiri dan
pertanyaan pilihan yang, disiapkan oleh, pembuatnya. Respon dari responden
merupakan  jenis-persepsi-visual dimana.responden.memandang objek yang
ditanyakan dan memberikan respon sesuai dengan apa yang dilihatnya.

Selain itu, tanggapan responden akan segera dicatat oleh penulis. Telepon
genggam digunakan untuk merekam audio sebagai alat pendukung untuk
memudahkan pekerjaan penulis di kemudian hari.

1. Responden

Responden dalam penelitian ini yaitu pengunjung dari Masjid Babut

Taqwa yang terdiri dari mesyarakat umum. Adapun penulis memilih responden
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tersebut dikarenakan kawasan di Lampriet adalah kawasan dari pusat perkotaan
sehingga ramai nya aktifitas di kawasan tersebut dan lokasi yang bertepatan di
samping jalan sehingga ramai orang yang berkunjung beribadah, istirahat,
bersantai dan mengabadikan swafoto di kawasan tersebut, sehingga dari kalangan
masyarakat, mahasiswa serta kalanganpemerintahan sering berkunjung ke tempat
tersebut.

Tabel 3.4 Keterangan Responden

Responden Objek Jumlah Usia Jumlah Waktu
Kunjungan
Wawancara Fasad Lk & Pr
- BEX 18 - 50 16.00 — 17.00
(Kualitatif) | Bangunan 15 orang

Tabel di atas berisi informasi responden yang dipilih  penulis untuk
melakukan survei ini. Kategori responden yang dipilih penulis adalah pengunjung
Masjid Babut Tagqwa, meliputi kelompok umur  dan jumlah/ responden yang
diwawancarai. Karena angka tidak penting dalam penelitian kualitatif, maka
wawancara dilakukan terhadap 15 orang. Jam wawancara adalah mulai pukul
14.00 hingga 15.00. jumlah pengunjung Masjid Babut Tagwa Aceh sangat
banyak sehingga memudahkan penulis untuk melakukan wawancara secara detail
dan berkualitas.

Tabel 3.5 Data diri responden-yang dibutuhkan penulis dalam penelitian

Kategori Responden Data Diri

Masyarakat Umum Nama, Usia, Gender,Status/Pekerjaan

Tabel di atas berisi informasi pribadi responden yang penulis perlukan
untuk penelitian, sehingga penulis dapat dengan mudah mengetahui bahwa

responden yang dipilih berasal dari latar belakang yang berbeda-beda.

3.4.3 Dokumentasi
Dalam metode ini penulis memberikan dokumen dan foto pendukung

Masjid Babut Tagwa. Metode dokumentasi digunakan untuk mendukung metode
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observasi dan wawancara.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah tahapan penting dalam proses penelitian. Setelah data
dikumpulkan, langkah berikutnya adalah menganalisis data tersebut.Teknik
analisis data bervariasi tergantung pada masalah yang diteliti dan desain penelitian
yang digunakan. Ini‘'menekankan pentingnya memilih teknik analisis yang sesuai
dengan karakteristik penelitian yang dilakukan (Prasetyo, 2017). Metode analisis

yang diterapkan pada penelitian ini yakni analisis deskriptif.

3.5.1 Metode Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data. Teknik ini
paling banyak digunakan untuk informasi dari responden/informan (subyek yang
akan dimintai informasinya). Selain itu, teknik wawancara sangat memakan waktu
dan juga memerlukan metode pelaksanaan yang spesifik. Menyerahkan kuesioner
kepada responden dan menanyakan jawaban tertentu lebih mudah dibandingkan
dengan wawancara untuk - mengetahui jawaban responden secara langsung karena
adanya interaksi verbal antara peneliti dengan peneliti dan responden (Lincoln dan
Guba, 1985).

Ada dua hal yang perlu dipertimbangkan selama wawancara, hal ini
tentang interaksi tulus dengan orang yang diwawancarai dan menjadi berbeda.
Perbedaan pendapat harus sefalu'dihermati,“namun yang terpenting adalah cara
Anda memperlakukan orang, lain dan cara Anda menyelesaikan sudut pandang
yang berbeda tersebut. \Wawancara memiliki fitur penting untuk mengumpulkan
data objektif dalam penelitian sosial. Selain itu, jika didukung dengan jadwal yang
terstruktur dengan baik, akan dimungkinkan untuk menghasilkan informasi yang
lebih fleksibel yang dapat disesuaikan dengan setiap situasi tertentu, dan juga
dapat digunakan untuk menggantikan teknik lain yang tidak dapat digunakan
(Lincoln dan Guba, 1985).

Wawancara atau pembekalan sangat berguna untuk lebih memahami

pengalaman orang yang diwawancara (peserta). Pewawancara dapat mengetahui
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informasi lebih detail tentang topik ini. Wawancara berfungsi sebagai tindak

lanjut dari survei responden. Pertanyaan biasanya dapat diajukan sebelum

merumuskan pertanyaan atau pada saat proses wawancara, tanyakan pada diri

Anda secara eksplisit kebutuhan atau masalah apa yang akan digali dalam

wawancara ini membantu kami memusatkan informasi yang diperlukan

(Mcnamara, 2001).

Wawancara merupakan proses yang interaktif dan-komunikatif. Selama
proses ini, hasil wawancara ditentukan oleh sejumlah faktor yang berinteraksi dan
mempengaruhi aliran informasi. Faktor-faktor tersebut adalah:

1. Pewawancara, responden, topik penelitian dinyatakan dalam pertanyaan dan
situasi wawancara.

2. Pewawancara harus mengajukan pertanyaan, mendorong responden untuk
menjawab, menjelaskan jawaban secara rinci jika diinginkan, dan
mencatatnya.Jika semua tugas ini tidak dilakukan dengan baik, hasil
wawancara akan berkualitas buruk.

3. Syarat menjadi pewawancara yang, baik adalah” kemampuan wawancara,
motivasi yang tinggi dan rasa aman, tidak ragu-ragu.dan tidak takut bertanya.

Demikian pula; responden dapat mempengaruhi_hasil wawancara karena
kualitas jawaban yang diberikan “bergantung pada kemampuan mereka. untuk
secara akurat memahami isi pertanyaan dan keinginan mereka untuk menjawab

orang tersebut secara tepat (Singabun, 1989).

3.5.2 Persiapan Wawancara
Sebelum melakukan field trip, ada beberapa hal yang harus dipersiapkan

dengan matang, yaitu:

1. Menentukan metode pengambilan sampel yang akan digunakan.

2. Menentukan kriteria responden.

3. Bertekad untuk mencari pengganti (pengganti) bagi responden yang tidak
tersedia.

4. Pertanyaan yang dipersiapkan dengan baik dan menggunakan bahasa yang
tepat dan jelas.Setelah itu bersiap untuk melakukan kegiatan wawancara
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dengan menentukan lokasi yang nyaman, hindari kebisingan sehingga
responden betah.

5. Jelaskan kepada responden tujuan wawancara.

6. Menjamin kerahasiaan informasi yang diberikan (siapa pun mempunyai akses
terhadapnya).

7. Informosikan waktu yang.diperlukan (berlangsungnya) interview.

8. Menginformasikan bagaimana cara menghubungi pewawancara lebih lanjut
apabila terdapat informasi yang disampaikan.

9. Berikan waktu kepada responden untuk bertanya sebelum interview
berlangsung, Minta izin apabila kita akan menggunakan tape recorder atau
orang yang akan mencatat selama berlangsungnya interview.

Sebelum melontarkan pertanyaan, peneliti sebaiknya mernperhatikan hal-hal

sebogai berikut:

Melibatkan responden dalam interview segera mungkin.

1. Sebelum mengajukan pertanyaan pertama tanyakan tentang beberapa fakta
yang ada, dengan' pendekatan semacam ini responden dapat lebih mudah
terlibat dalam interview

2. Kumpulkan atau kelompokkan fakta secara berurutan berdasarkan pertanyaan
yang akan diajukan dalam interview, hal ini untuk menghindari dafter. fakta
yang panjang yang mengakibatkan kita _kurang memperhatikan responden.

3. Ajukan pertanyaan--pertanyaan tentang kondisi saat ini sebelum mengajukan
pertanyaan masa lalu atau“masa-datang.“Hal"ini akan membantu responden
lebih = mudah ~mengekspresikan , ungkapan mereka™ saat int sebelum
memprediksi.

4. Pertanyaan terakhir memungkinkan: responden dengan bebas memberikan

informasi lain yang mereka sukal dan memberikan kesan selama wawancara.

Pemilihan kata dalam wawancara sangatlah penting, beberapa faktor harus
diperhatikan yaitu:
1. Kata-kata dalam pertanyaan harus bersifat terbuka, Responden dapat memilih

istilah-istilah yang mereka kenal ketika menjawab pertanyaan.
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2. Pertanyaan hendaknya senetral mungkin hindari kata-kata yang mempengaruhi
jawaban, seperti kata-kata naratif untuk pemahaman, dil.

3. Pertanyaan hanya diajukan satu kali.

4. Harus mempunyai bahasa yang jelas, menghindari penggunaan jargon teknis.

5. Hindari penggunaan kata “mengapa’, Pertanyaan jenis ini mengacu pada
hubungan sebab akibat yang'mungkin tidak jelas.sehingga menyebabkan
responden lebih tertutup dalam mengungkapkan rasa frustrasinya karena tidak
mengetahui atau belum mengalaminya. Hal ini akan mempengaruhi pertanyaan

selanjutnya.

3.5.3 Langkah-Langkah Wawancara

Ada tujuh langkah dalam menggunakan wawancara untuk mengumpulkan
data dalam penelitian kualitatif, yaitu:

1. Menentukan siapa yang akan diwawancarai

Dalam sebuah penelitian, kemungkinan besar akan ada sejumlah orang
“potensial” yang bertindak sebagai informan berdasarkan status/posisi masing-
masing—masing-masing posisi dalam peta permasalahan yangdibahas dalam topik
penelitian. Tentu saja, tidak mungkin mengunjungi atau‘mewawancarai mereka
pada saat yang bersamaan, kecuali jika digunakan teknik “wawancara kelompok”
atau wawancara kelompok.

Penggunaan wawancara kelompok kecil juga harus dilakukan secara one-
on-one, sehingga harus ditugaskan pada acara wawancara kelompok. Memutuskan
siapa yang akan diwawancarai  berkaitan erat dengan  persiapan dokumen
(pertanyaan-pertanyaan.kunci). yang direkomendasikan karena memang pantas
namun tidak perlu didiskusikan dengan seorang informan dalam kaitannya dengan
informan lain.

2. Mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan kunci

Setelah menentukan siapa yang akan diwawancarai,pokok-pokok
pembicaraan utama yang akan dibahas dapat disiapkan. Persiapan dapat dilakukan
dengan menuliskan istilah-istilah kunci dalam buku catatan atau catatan harian

kegiatan penelitian, atau sekadar memikirkannya dan menyimpannya “di kepala”.
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Misalnya, jika seorang peneliti memutuskan untuk mewawancarai salah satu
direktur dana, dia mungkin merancang atau mengidentifikasi sejumlah pertanyaan
kunci untuk didiskusikan, seperti struktur pengelolaan dana, motivasi, landasan
dan tujuan dana, dan tujuan dari dana tersebut. Dalam benak peneliti, ia pasti
sudah memvisualisasikan beberapa aspek dari pokok permasalahan.

3. Buka/mulai alur percakapan

Saat terjadi kontak personal, percakapan biasanya diawali dengan ucapan
selamat (salam), dilanjutkan dengan diskusi beberapa menit mengenai topik yang
diminati; menarik perhatian atau pengalaman pribadi kedua belah pihak sehingga
suasana bisa bersahabat dan melibatkan mental mereka dalam berdialog.Setelah
percakapan “wawancara” dirasa cukup, peneliti gudang segera memulai membuka
wawancara penelitian dengan terlebih dahulu menanyakan beberapa pertanyaan
yang ingin ditanyakannya.

Hal ini juga mencakup maksud atau tujuan dari kegiatan pengumpulan
informasi yang dilakukan peneliti. Masalah atau pertanyaan pembuka hendaknya
dipilih yang relatif lebih-mudah dijawab (tidak memerlukan pemikiran tingkat
tinggi, seperti pemikiran terapan, sintesis, analisis, danevaluasi).Mulailah dengan
pertanyaan yang hanyauntuk tujuan menghafal dan memahami.

4. Melakukan Proses Wawancara

Wawancara penelitian_pada dasarnya berbeda dengan wawancara biasa
(dengan teman dekat) yang seringkali terjadi secara spontan setiap hari.
Pertanyaan dikembangkan berdasarkan kebutuhan-individu dan tidak spesifik atau
ditargetkan. Ketika informasi rinci tersedia, tidak perlu mengulangi pertanyaan
dan jawaban, hasil ringkasan tidak konsisten, dan semua orang berasumsi bahwa
mereka tidak tahu apa-apa. Sebaliknya, peneliti wawancara mengikuti tema
refleksi dan memiliki tujuan yang jelas. Hasilnya dipilih untuk dianalisis, namun
peneliti tahu bahwa mereka tidak dalam posisi untuk mengetahui banyak,
sehingga mereka mengajukan lebih banyak pertanyaan, menanyakan lebih detail,
dan terkadang mengulangi jawaban, pertanyaan, atau jawaban peneliti.
5. Memberikan informasi.

Boleh dicatat secara detail saat wawancara, namun harus
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didokumentasikan secara formal dengan melakukan diskusi/bahan diskusi
lebih dari itu untuk menggali pertanyaan-pertanyaan wawancara Yyang umum
diajukan mengenai persyaratan teknis tertentu.
6. Konfirmasi dan akhiri wawancara

Dalam penelitian kualitatif, objektivitas bergantung pada Banyak hal
bergantung pada apakah hasil-penelitian kita terkonfirmasi atau tidak oleh orang
yang memberi informasi atau dibenarkan oleh penelitian, maka hasil wawancara
juga merupakan hasil yang harus dibenarkan oleh pihak yang memberi informasi,
artinya .sebelum menyelesaikan wawancara, peneliti harus®merangkum hasil
wawancara tersebut dan kemudian memeriksa relevansi ringkasan resume dengan
wawancara Informan/penerima. Tidak jarang informan memberikan informasi
pada tahap permintaan konfirmasi ini. Artinya sebelum menyelesaikan
wawancara, peneliti merangkum atau menyimpulkan hasil wawancara dan
memastikan  kesesuaian  rangkuman atau resume tersebut dengan
informan/responden. Pada tahap pencarian konfirmasi ini, tidak jarang informan

melakukan koreksi. Koreksi dan penambahan yang dianggapnya sangat penting.

Apabila konfirmasi sudah cukup maka kegiatan wawancara dapat
dihentikan dan dilanjutkan pada waktu lain, atau dianggap cukup dan tidak perlu
dilanjutkan pada waktu berikutnya. Dalam praktiknya, informan biasanya
“diwawancarai ulang” beberapa kali. Informasi yang diperoleh sering kali
dianggap samar-samar, masih-hersifat' umum, belum mendetail, sehingga masih
ada celah yang perlu ditanyakan, dan sebagainya bahkan lebih jauh lagi. Hal
inilah yang saya rasakan setelah selesai melakukan wawancara, misalnya ketika
saya menulis catatan lengkap tentang hasil wawancara atau setelah menerima
informasi-Informasi relevan lainnya. Oleh karena itu, di akhir wawancara
sebaiknya dinyatakan secara terbuka bahwa peneliti akan mewawancarai informan

kembali di kemudian hari jika diperlukan informasi lebih lanjut dari informan.



7. Adapun pertanyaan yang akan di ajukan untuk responden yakni:

Tabel 3.6 Pertanyaan yang akan di ajukan untuk responden
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No.

Element

Pertanyaan wawancara

Jawaban

Fasad merupakan suatu rancangan dalam arsitektur yang mampu
menunjukkan wajah suatu bangunan dan dapat menjadikannya ciri — ciri

dari suatu bangunan (Surasetja, 2007).

Bagaimana menurut anda dengan bentuk desain

2. | Fasad
fasad Masjid Babut Taqwa?
3 S Bagaimana pendapat anda dengan desain pintu untuk
tampilan fasad desain Masjid Babut Taqwa?
Bagaimana pendapat Anda tentang desain Jendela
S| detml pada desain fasad Masjid Babut Tagwa Banda Aceh?
Apakah Menurut anda desain dinding pada masjid
5. | Dinding Pabut tagwa sudah sesuai dengan desain suatu fasad
pada Masjid tersebut?
Apakah fasad desain minaret (Minaret'adalah
menara yang terletak di dekat atau di atas'sebuah
U ggoinaret masjid) dari Masjid Babut Taqwa Banda Aceh dapat
menarik daya minat kunjung Anda?
Jika dilihat dari bentuk kubah, apa menurut anda
7. | Kubah desain kubah-sudah' 'sesuai» dengan bentuk fasad
Masjid Babut Taqwa Banda Aceh?
Bagaimana menurut anda mengenai lantai dasar
Zona pada Masjid Babut Tagwa, apakah sudah sesuai
8. Ida;St:ri dengan ketinggian bangunan pada fasad Masjid
tersebut?
Menurut anda apa sudah sesuai Ornamen dan serta
Ornamen Dekoratif (memberikan karakter dan keindahan
d del?:rnatif estetika yang membedakan sebuah bangunan) dari

fasad Masjid Babut Tagwa Banda Aceh?
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10.

Menurut anda bagaimana desain Geometri Islam
Geometri (pola-pola geometris yang ditemukan dalam seni,
islam frsitektur, dan desain dalam tradisi Islam) yang

terdapat pada fasad Masjid tersebut?

AR-RANIRY




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Profil Masjid Babut Tagwa
Masjid Babut Taqwa Banda Aceh ini didirikan pada tahun 1972 sampai 2010,
Lokasinya tertelak di Lr. Seulanga No.2, Jeulingke, Kec. Syiah Kuala, Kota
Banda Aceh, Aceh 23127.

Masjid Babut Tagwa
¥ | 7)

Gambar 4.1 Lokasi Masjid Babut Taqwa
Sumber: Google Earth (2024)

Batasan dari Masjid Babut Tagwa ini yaitu sebagai berikut:
> Sebelah utara berhadapan dengan-Perwira-Polda.
» Sebelah timur berbatasan dengan Polda Aceh.
» Sebelah selatan berbatasan dengan Jl.Teuku Nyak Arief.
» Sebelah barat berbatasan dengan Pertokoan.

4.2 ldentifikasi Penggunaan Elemen Dan Komponen Fasad Pada Masjid
Babut Taqwa Banda Aceh

Berdasarkan pengamatan yang telah penulis lakukan pada fasad Masjid
Babut Tagwa Banda Aceh, maka hasil pengamatan yang diperoleh merupakan
hasil yang sesuai dengan kondisi nyata yang ada di lapangan. Fasad dari Masjid

Babut Tagwa ini menggunakan warna putih di setiap bangunannya, desain fasad
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yang menarik dan unik serta menunjukkan estetika bangunan yang berbeda

dengan bangunan yang ada di sampingnya.

Gambar 4.2 Warna pada Fasad Masjid Babut Taqwa
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)

Berdasarkan gambar 4.2 warna, putih yang dominan /digunakan pada
bagian fasad masjid ini, dan menghasilkan desain fasad yang menarik.
Mengambil konsep post modern dengan gaya desain yang futuristik menambah
kesan khusus pada masjid ini dan membuatnya berbeda dari masjid lainnya di
Banda Aceh.

Ada dua instrumen yang penulis gunakan dalam melakukan identifikasi
pada fasad Masjid Babut “Tagwa -Banda® Aceh yaitu elemen-elemen dan
komponen-komponen dari fasad. Instrumen tersebut digunakan untuk mendukung
proses penelitian dalam mengetahui seputar informasi tentang fasad Masjid Babut
Tagwa Banda Aceh, Berikut ini kedua instrumen tersebut. Instrumen fasad
bangunan merujuk pada berbagai alat, teknik, dan teknologi yang digunakan
untuk merancang, membangun, dan memelihara fasad bangunan. Fasad adalah
bagian depan atau wajah dari sebuah bangunan, dan sering kali merupakan
elemen estetika dan fungsional yang penting.

4.2.1 Elemen-Elemen Yang Digunakan Untuk Desain Sebuah Fasad
Untuk mencari informasi terkait fasad Masjid Babut Taqwa Banda Aceh

penulis menggunakan empat elemen dalam desain sebuah fasad, yaitu sebagai
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berikut (Manurung, 2009):

a. Garis dan Bidang

Gambar 4.3 Penggunaan Elemen Garis dan Bidang
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)

Berdasarkan gambar 4.3 Penggunaan elemen bidang terletak pada tiang
tiang yang menopang masjid ini, berdiri sejajar dan melengkapi estetika dari
desain fasad Masjid Babut Tagwa Banda Aceh. Bentuknya yang mengikuti
warna dari bangunan, menambah kesan bangunan tinggi dan modern. Terlihat
pada pilar-pilar yang ada di bagian depan fasad masjid. Pilar-pilar ini
memberikan kesan kokoh dan megah. Garis vertikal juga hadir pada jendela-
jendela tinggi.

Terlihat pada atap teras yang memanjang di bagian.depan, Juga ada garis
horizontal pada detail ornamen di dinding bagian atas pintu masuk. Teras dan
bagian atap datar di depan masjid.memberikan kesan bidang horizontal. Fasad
ini cenderung simetris, dengan pintu utama di tengah yang diapit oleh pilar dan
jendela di kedua sisi, menciptakan keseimbangan.visual yang harmonis.

Dengan kombinasi garis dan bidang yang bervariasi, fasad masjid ini
menciptakan tampilan yang modern namun tetap mempertahankan elemen

tradisional dalam detail ornamen dan pola geometrisnya.

40



41

b. Dekoratif dan Detail

S

Gambar 4.4 Penggunaan Elemen Dekoratif dan Detail
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)

Berdasarkan gambar 4.4 Penggunaan elemen dekoratif dan detail terdapat
pada fasad yang mencolok keluar dengan warna putih memberikan kesan
mewah, berkelas, modern, dan melambangkan kesucian. Terdapat corak kaligrafi
pada jendela menambah kesan modern pada masjid ini,serta bentuk jaring pada
minaret menambah estetika serta ukiran tersebut sangat detail dan indah jika
dilihat secara dekat. Penggunaan ukiran/ornamen seperti /itu sangat cocok
diaplikasikan pada bangunan-bangunan pemerintahan, seperti Masjid Babut
Tagwa Banda Aceh.

Jendela dengan Pola Geometri bentuk segitiga terbalik yang berulang,
memberikan tekstur visual yang menarik dan modern pada fasad. Di sebelah kiri
jendela terdapat grill ornamentali-dengan.-pola.geometris yang rumit. Pola ini
memberikan kesan tradisional dan fungsional sekaligus sebagai ventilasi atau
elemen dekoratif.

Pilar-pilar besar di depan pintu masuk memberikan kesan megah dan
kokoh. Tangga yang menuju ke pintu masuk juga memiliki desain sederhana
namun elegan, menambah kesan monumental.

Menara masjid memiliki dekorasi dengan pola geometris yang rumit,
menyerupai pola terbalik dari dedaunan atau sisik dan bisa dikatakan sedikit
membentuk jajaran genjang. Pola ini memberikan dimensi dan tekstur yang kaya
pada menara. Bagian atas menara memiliki elemen dekoratif yang unik dan

modern, memberikan kesan futuristik dan berbeda dari desain menara

41



42

tradisional. Penggunaan bahan putih dominan pada fasad memberikan kesan
bersih dan suci, sesuai dengan fungsi bangunan sebagai tempat ibadah. Aksen
kaca pada jendela memberikan variasi warna dan material.

Elemen-elemen dekoratif ini tidak hanya menambah keindahan visual
masjid, tetapi juga mencerminkan perpaduan antara arsitektur modern dan
tradisional, memberikan identitas unik{pada bangunan Masjid Babut Tagwa.

c. Material

Gambar 4.5 Penggunaan Elemen Material
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)

Berdasarkan gambar.4.5_Penggunaan elemen material banyak jenis
material " yang digunakan, -pemilihany material yang  digunakan harus
memperhatikan beberapa faktor seperti tahan dari berbagai cuaca karena
penempatan material tersebut diaplikasikan pada bagian eksterior. Penggunaan
material pada fasad Masjid Babut Taqwa Banda Aceh meliputi semen, air, dan
pasir untuk temboknya, material aluminium, untuk memperindah fasadnya yang
berguna sebagai penghalang cahaya matahari yang masuk secara langsung pada
bangunan, serta cetakan pada minaret, sebagai ukiran/ornamen untuk
memperindah dan memberikan kesan modern pada Masjid Babut Tagwa Banda
Aceh.
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Struktur utama menara ini terbuat dari beton bertulang, yang memberikan
kekuatan dan daya tahan. Beton sering digunakan dalam konstruksi bangunan
besar dan tinggi karena kemampuannya menahan beban berat dan cuaca ekstrim.
Untuk permukaan luar menara dicat putih, yang tidak hanya memberikan estetika
bersih dan modern tetapi juga dapat membantu melindungi bahan di bawahnya
dari elemen cuaca. Ada beberapa bagian menara yang menggunakan panel kaca,
memberikan efek visual yang menarik serta memungkinkan cahaya alami masuk
ke dalam struktur. Kaca ini mungkin tempered atau laminated untuk menambah
keamanan dan. ketahanan terhadap cuaca.

d. Tekstur

Gambar 4.6 Penggunaan Elemen Tekstur
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

Berdasarkan gambar 4.6 Penggunaan elemen tekstur diaplikasikan pada
bagian jendela dan minaret di-arah-depan dan menambah kesan modern pada
fasad, Pada bagian jendela memakai besiyalumunium untuk membentuk jaring
pada penutup jendela, dengan warna putih-pada-elemen-ini;-menambah kesan
kesucian dan kebersihan pada bangunan.

Dinding dan kolom bangunan tampak memiliki tekstur yang halus,
terlihat dari permukaan yang rata dan rapi. Ini karena penggunaan cat atau
plester yang diaplikasikan secara merata pada permukaan beton. Bentuk kaca
besar di bagian depan bangunan memberikan tekstur transparan dan reflektif,
memungkinkan cahaya masuk ke dalam bangunan dan memberikan efek visual

modern.
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Lantai di area fasad tampak terbuat dari beton atau bahan paving, yang
memberikan tekstur yang sedikit kasar untuk mencegah licin dan memastikan
keamanan pejalan kaki. Secara keseluruhan, tekstur bangunan ini
mengombinasikan elemen halus dan rata dengan motif geometris yang

memberikan karakteristik unik dan modern pada desainnya.

4.2.2 Komponen-komponen Fasad pada Masjid-Babut Taqgwa Banda Aceh

Untuk mencari informasi terkait fasad dari masjid ini, penulis
menggunakan.lima komponen yang ada pada fasad, yaitu sebagai berikut (Mada,
2022):

a. Pintu

Gambar 4.7 Penggunaan.-elemen bukaan pada Masjid Babut Tagwa
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)

Berdasarkan gambar 4.7 Penggunaan komponen pintu terletak dibagian
masuk, yang terbuat dari material kaca, pintu kaca tersebut membuka dengan
cara di dorong. Material kaca pada pintu sangat cocok digunakan karena
memiliki kesan modern sehingga mendukung dari desain Masjid Babut Taqwa
Banda Aceh yang elegan.
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b. Jendela

Gambar 4.8 Penggunaan elemen bukaan pada Masjid Babut Tagwa
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)

Berdasarkan gambar 4.8 Penggunaan komponen jendela terletak pada
depan bangunan, selain jendela yang terletak disamping pintu masuk, jendela
pada mesjid Babutagwa sangatlah unik karena ukuran jendela yang berukuran
2x1 meter dan ditutupi jaring berbentuk jajaran/genjang. Bukaan pada jendela
yang memakai unsur kaca sehingga membuat ruangan terasa panas dan meakai
pendingin buatan, Penggunaan desain jendela yang berukuran besar memiliki
kesatuan yang utuh dan proporsional sehingga: memberikan efek keseimbangan

antara elemen dan komponen pada bangunan.
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c. Dinding

Gambar 4.9 Penggunaan Kemponen Dinding
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)

Berdasarkan gambar 4.9 Penggunaan -komponen dinding memiliki bentuk
yang berbeda-beda menyesuaikan dengan desain Masjid Babut Tagwa Banda
Aceh: Material yang digunakan untuk dinding juga berbeda-beda seperti dinding
dari beton/tembok, dan material kaca yang digunakan sebagai jendela pada
bangunan serta sebagai perantara untuk masuk nya cahaya.

Dinding bangunan dari masjid; ini memiliki permukaan yang halus dan
rata, bentuk yang dihasilkan dari penggunaan plester atau cat dengan aplikasi
yang merata. Permukaan yang halus ini memberikan tampilan yang bersih dan
modern. Ada beberapa elemen desain geometris yang terlihat pada dinding,
seperti pola berulang yang muncul di bagian menara dan beberapa bagian di
sekitar jendela. Elemen-elemen ini menambah dimensi visual pada dinding yang
pada dasarnya halus. Secara keseluruhan, dinding bangunan ini didominasi oleh
permukaan halus dengan beberapa elemen geometris dan aksen dekoratif yang

menambah variasi dan karakter pada desain keseluruhan.
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d. minaret

Gambar 4.10 Penggunaan Minaret
Sumber:.Dokumentasi Pribadi (2024)

Berdasarkan gambar 4.10 Penggunaan minaret pada gambar tersebut
memiliki desain yang cukup unik dan modern, minaret ini memiliki desain
geometris dengan bentuk yang menyerupai‘pola jaring atau daun yang berulang,
menciptakan tampilan yang estetis dan menarik. Minaret ini berwarna putih yang
memberikan kontras dan keindahan. Bahan‘yang digunakan adalah beton atau
bahan maodern lainnya ,yang tahan lama. Secara keseluruhan, minaret ini
menggabungkan. elemen. tradisional dengan.sentuhan._modern, menciptakan
sebuah struktur yang unik dan indah, sekaligus fungsional sebagai bagian dari
masjid, memiliki bentuk yang unik dengan desain geometris modern. Bagian
atas minaret berbentuk seperti mahkota atau struktur terbuka.

Di sepanjang bentuk minaret terdapat elemen dekoratif berbentuk tetesan
air terbalik atau daun yang saling terhubung. Desain ini memberikan tampilan
artistik dan kontemporer. Puncak menara memiliki struktur seperti kubah

terbuka dengan elemen garis-garis melengkung di bagian atas. Ada jendela
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vertikal panjang yang ditempatkan di beberapa sisi menara, memberikan
pencahayaan alami ke dalam struktur. Bagian dasar menara tampak kokoh
dengan bentuk persegi panjang dan terdapat plakat peringatan atau informasi di
bagian bawahnya.

Bentuk minaret terbuat dari beton atau material serupa yang dicat putih,
memberikan tampilan bersih dan modern. Jendela-jendela vertikal menggunakan
kaca untuk memberikan_pencahayaan alami. Beberapa bagian puncak menara
mungkin menggunakan logam untuk struktur pendukung.atau hiasan. Ada
elemen tambahan seperti tiang dan kaca pelindung di area sekitar menara yang
memberikan sentuhan akhir pada desain.

Tinggi minaret yang berbeda — beda sehingga membuatnya lebih unik,
ketinggian diantara 6 sampai 12 meter, dengan memili 4 minaret yang berbeda-
beda membuatnya lebih elegan dan menarik minat pengunjung.

e. Kubah

L2y
] S
e y
oyl | F sasas. .
il ] (Aed . EREAEER sEmENL. |
f | .:‘f,___ - —

Gambar 4.11 Kubah
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)

Kubah masjid Babut Tagwa memiliki bentuk yang cukup unik dan
modern. Kubah masjid ini memiliki bentuk oval, berbeda dari kubah tradisional
yang biasanya berbentuk bulat sempurna atau setengah bola yang sering

dijumpai di provinsi Aceh. Kubah tersebut dirancang dengan elemen-elemen
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desain yang futuristik, mencerminkan gaya arsitektur kontemporer. Bagian atas
kubah tampak memiliki struktur tambahan yang menambah keunikan desainnya.
Memiliki tekstur atau pola yang menonjol, berupa panel-panel yang disusun
secara berulang, memberikan efek visual yang menarik. Pola ini memberikan
dimensi tambahan dan menciptakan permainan cahaya dan bayangan.

Bentuk kubah tampak menyatu .dengan bagian atap dan struktur
bangunan secara keseluruhan, menciptakan kesan..harmonis. Kubah Masjid
Babut Taqwa tidak‘hanya berfungsi sebagai penutup ruang utama masjid, tetapi
juga sebagai.elemen dekoratif yang menonjolkan identitas bangunan. Material
yang digunakan terdiri dari bahan komposit ringan yang kuat, seperti fiberglass
atau logam berlapis. Secara keseluruhan, kubah masjid Babut Tagwa ini
mencerminkan inovasi dalam desain arsitektur masjid, menggabungkan elemen
tradisional dengan pendekatan modern yang menarik.

4.3 Pengaruh Desain Fasad Masjid Babut Tagwa Banda Aceh Dalam
Menarik Daya Minat Pengunjung

Desain suatu bangunan fasadesmerupakan bagian yang sangat penting
untuk keindahan bangunan. Dari fasad Kita dapat menilai keindahan bangunan
tersebut, semakin indah dan menarik suatu fasad maka semakin nyaman dan
senang saat berada dibangunan tersebut (Rahayu, Tuntun, 2018). Untuk
membuktikan hal tersebut maka penulis melakukan penelitian tentang pengaruh
fasad Masjid Babut Tagwa Banda Aceh dalam menarik daya minat pengunjung
ke lokasi penelitian.

Wawancara dilakukan secara langsung terhadap 15-17 responden dimana
masing-masing responden.akan diberikan..13. pertanyaan terkait fasad pada
Masjid Babut Taqwa. Setelah itu, dari hasil wawancara yang telah penulis
dapatkan terdapat berbagai macam pendapat dari para responden terkait fasad
pada Masjid Babut Tagwa Banda Aceh. Berikut ini akan dijelaskan lebih detail

terkait hasil dari wawancara (kualitatif) yang telah dilakukan.
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4.3.1 Hasil Wawancara (Kualitatif)

Gambar 4.12 Wawancara
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)

Pada tahap ini wawancara dilakukan kepada 15 responden, Berikut ini

hasil wawancaranya:
a. Tujuan Pengunjung Mengunjungi Masjid Babut-Tagwa Banda Aceh selain
untuk-beribadah. Pada bagian ini akan dimuat tentang hasil wawancara dari
pengunjung/responden terkait tujuannya mengunjungi Masjid Babut Tagwa
Banda Aceh:

» Hasil wawancara dengan-15 responden
Tujuan Pengunjung Mengunjungi Masjid Babut Tagwa Banda Aceh selain untuk
Beribadah.
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50%

a TCHGUN|

i
kti dengan

Karena banyaknya
Cari tempatnya engunjun
5 5 40% patny pengunjung
ketenangan | nyaman dan yang datang ke

menyenangkan. | Masjid Babut
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Taqwa Banda
Aceh.
Pengunjung
Karena banyak | merasakan
tempat yang kenyamanan

bagus terutama | berada di

Masjid, serta

merasakan

ketenangan

Gambar 4. ancara terkait

Pengetahuan Pengunjung tentang Fasad (2024)

Berdasarkan gambar 4.14 terdapat 3 jenis jawaban yang berbeda dari
masing-masing responden terkait dengan pengetahuannya tentang fasad. Dari

pertanyaan yang telah diajukan kepada 15 responden terdapat sebanyak 11
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responden atau 70% menjawab “sangat menarik” dan 3 responden atau 20%

menjawab “Biasa Saja” serta 1 responden atau 10% menjawab “Kurang

menarik®.

Gambar 4.15 Wawancara
Dokumentasi Pribadi (2024)

3. Pintu

Pendapat Pengunjung terkait elemen pintu pada Masjid Babut Taqgwa Banda
Aceh.

Bagaimana pendapat anda dengan desain pintu untuk tampilan desain Masjid
Babut Tagwa?

» Hasil wawancara dengan 15 responden Pendapat Pengunjung terkait
elemen pintu pada Masjid Babut Tagwa Banda Aceh

50%

Kurang Menarik - Sangat Menarik Biasa Saia

Gambar 4.16 Persentase Hasil Wawancara Terkait Pendapat Pengunjung Terhadap elemen Pintu
pada Masjid Babut Tagwa Banda Aceh (2024).
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Berdasarkan 4.16 Terdapat 3 jenis jawaban yang berbeda dari masing-

masing responden terkait dengan pendapatnya terhadap elemen pintu dari

Masjid Babut Taqwa Banda Aceh. Dari pertanyaan yang telah diajukan kepada

15 responden:

Tabel 4.2 pendapat responden terhadap elemen pintu

54

No. | Responden | Persentase | Jawaban Alasan Interpretasi
Elemen pintu Masjid | Desain
Babut Tagwa Banda | elemen
Aceh sangat menarik | pintu pada
dan indah saat di Masjid
Sangat | ;
il 8 50% [ lihat, memakai Babut
menarik I
warna putih Taqwa
menambah Banda
keindahan pada Aceh
fasad bangunan. terbuat
Bentuk pintu pada dari bahan
masjid babut taqwa | alumunium
Biasa | tampak biasa saja yang
2 5 30% : y : :
saja karena tidak ada mampu
penambahan motif menambah
pada bentuknya. estetika
serta
warnanya
Bentuknya yang )
yang putih
monokrom serta
; menambah
Kurang | tidak ada corak atau
3. 2 20% ) ) ) kesan
menarik | relief pada bagian )
_ indah pada
pintu membuatnya
_ fasad
kurang menarik.
bangunan.
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4. Jendela
Pada bagian ini akan dimuat tentang hasil wawancara dari pendapat
pengunjung/responden terkait pentingnya elemen jendela pada bangunan.
» Hasil wawancara dengan 15 responden
Bagaimana pendapat Anda tentang desain Jendela pada Masjid Babut

Taqwa Banda Aceh?

80%

20%

A Y e ¥ s S

= Sangat Menarik I Biasa Saja

Gambar 4.17 Persentase Hasil Wawancara terkait pendapat pengunjung
mengenai desain jendela pada Masjid Babut Tagwa (2024).

Berdasarkan gambar 4.17 hanya terdapat 3 jenis jawaban dari semua
responden terkait dengan.desain.jendela pada fasad.masjid babut tagwa. Dari
pertanyaan yang diajukan kepada 15 responden,: 12’ menjawab elemen jendela
penting bagi fasad masjid babut tagwa, Berikut ini alasan pentingnya elemen
jendela bagi bangunan menurut pendapat dari saudari A.

“Desain jendela pada masjid babut taqgwa sangan bagus dan menarik
minat pengunjung, ditambak bentuknya yang unik serta adanya bentuk jaring
pada pelindung jendela menambah keindahan dari tampak bangunan itu

sendiri”.
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5. Dinding
Pada bagian ini akan dimuat tentang hasil wawancara dari pendapat
pengunjung/responden terkait tampak dinding pada fasad Masjid Babut Tagwa
Banda Aceh dalam meningkatkan daya minat pengunjung.
» Hasil wawancara dengan 15 responden
Apakah Menurut anda desain dinding pada masjid babut tagwa sudah
sesuai dengan desainssuatu fasad pada Masjid-Babut Tagwa Banda Aceh?

90%

10%

Sudah sesual Belum sesuai

Gambar 4.18 Persentase Hasil. Wawancara terkait elemen dinding pada Masjid Babut Tagwa
Banda Aceh dalam 'Meningkatkan Daya Minat Pengunjung (2024).

Berdasarkan gambar 4.18 Terdapat 2 jenis jawaban yang berbeda dari
masing-masing responden terkait dengan pendapatnya terhadap elemen dinding
Masjid Babut Tagwa Banda Aceh dalam meningkatkan daya minat pengunjung.
Dari pertanyaan yang diajukan kepada .15, responden terdapat sebanyak 13
responden menjawab “sudah sesuai’” dan 2 responden menjawab “belum sesuai”.
e Seperti menurut pendapat dari saudari B sebagai berikut.

“Kalau untuk daya tarik semakin meningkat sih itu tergantung individu
juga tapi kalau dari saya sendiri untuk awal-awal sih merasa daya tarik untuk
mengunjungi itu meningkat, tapi seiring berjalannya waktu akan biasa saja.”

e Ada pula menurut pendapat saudari R sebagai berikut.
“Dari saya sendiri sih bentuk bangunan nya belum sesuai dengan masjid

pada umumnya di aceh walaupun unik ”’
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6. Minaret
Pada bagian ini akan dimuat tentang hasil wawancara dari pendapat
pengunjung/responden terkait elemen minaret dari fasad Masjid Babut Tagwa
Banda Aceh.
» Hasil wawancara dengan 15 responden

Apakah fasad desain minaret dari Masj abut Tagwa Banda Aceh dapat

menarik daya minat kunj

AR-RANIRY
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Tabel 4.3 Responden terkait dengan komponen yang paling menarik dari

fasad
No. | Responden | Persentase | Jawaban Alasan Interpretasi
Bentuknya Garis dan
yang unik serta | Bidang

warnanya yang

urang

menarik.

menjadi

elemen yang
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7. Kubah
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Pada bagian ini akan dimuat tentang hasil wawancara dari pendapat

pengunjung/responden terkait kubah pada fasad masjid Babut Tagwa.

Gambar 4.20 Wawancara
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)

» Hasil wawancara dengan 15 responden
Jika dilihat dari bentuk kubah, apa menurut anda desain kubah sudah sesuai
dengan bentuk fasad Masjid Babut Taqwa Banda Aceh?

90%
— el

t - R .

10%

Sudah sesuai Belum sesuai

Gambar 4.21 Persentase Hasil Wawancara terkait elemen pada Fasad Masjid Babut Tagwa
Banda Aceh Menurut Pengunjung (2024).
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Berdasarkan gambar 4.21 Terdapat 1 jenis jawaban yang berbeda dari

masing-masing responden terkait dengan komponen yang paling menarik dari

fasad Masjid Babut Taqwa Banda Aceh. Dari pertanyaan yang telah diajukan

kepada 15 responden terdapat:

Tabel 4.4 Terdapat 1 jenis jawaban yang berbeda dari masing-masing

responden terkait dengan_kemponen yang paling.menarik dari fasad Masjid

Babut Tagwa
No. | Responden | Persentase | Jawaban Alasan Interpretasi
Karena kubah Kubah pada
memiliki desain | masjid Babut
menarik dan Tagwa juga
bagus serta menjadi
Sudah |
1. |14 90% _ unik, komponen yang
sesuali f _
merupakan awal | paling menarik
mula pandangan | karena
orang tertuju bentuknya yang
pada Masjid. sangat unik,
dan membuat
pengunjung
penasaran,
desain nya
Bentuknya yang | yang berbeda
berbeda dari dari masjid
Belum .
2. |1 10% . masjid.pada pada umumnya
sesuai ;
umumnya di di Banda Aceh,
Aceh. menjadi view
point untuk
menarik minat
pada
pengunjung.
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8. Zona Lantai Dasar
Pada bagian ini akan dimuat tentang hasil wawancara dari pendapat
pengunjung/responden terkait zona lantai dasar pada fasad Masjid Babut Taqwa
Banda Aceh.
» Hasil wawancara dengan 15 responden:
Bagaimana menurut anda mengenai lantai dasar pada Masjid Babut Taqwa,

apakah sudah sesuai dengan-ketinggian bangunan?

70%

. \ :
- Sudah sesua r Belum sesuai

Gambar 4.22 Persentase Hasil Wawancara terkait zona lantai dasar pada Fasad Masjid Babut

Tagwa Banda Aceh Menurut Pengunjung (2024).

Berdasarkan gambar 4.22 terdapat 2 jenis jawaban yang berbeda dari
masing-masing responden terkait dengan bagian yang paling menarik dari fasad
Masjid Babut Taqwa Banda Aceh. Dari pertanyaan yang telah diajukan kepada
15 responden.

Saudari R memberikan pendapatnya tentangbagian zona lantai dasar dari
fasad Masjid Babut Taqwa Banda Aceh:

“pada lantai dasar saat saya ingin‘'masuk ke dalam masjid, terasa nyaman
dikarenakan jarak antara satu anak tangga dengan anak tangga lainnya mudah di
jangkau dan nyaman saat mencapai lantai dasar.”

9. Ornamen Dan Dekoratif

Pada bagian ini akan dimuat tentang hasil wawancara dari pendapat

pengunjung/responden terkait ornamen dan dekoratif dari desain fasad Masjid

Babut Tagwa Banda Aceh.
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» Hasil wawancara dengan 15 responden
Menurut anda apa sudah sesuai ornamen dan dekoratif dari fasad masjid

babut tagwa Banda Aceh.

90%

Babut Tagwa

Tidak )
1. 2 10% ) konsep menunjukkan
sesuai
bentuk keindahan dari
bangunan, masjid ini

dikarenakan | sertaterdapat

di antara kaligrafi
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minaret dan | bertuliskan

tampak nama pencipta
bangunan serta adanya
berbeda. mozaik

menambah nilai
keindahan dari
masjid Babut
Tagwa Banda
Aceh.

10. Geometri Islam
Pada bagian ini akan dimuat tentang hasil wawancara dari pendapat
pengunjung/responden terkait Geometri Islam yang terdapat pada fasad Masjid
Babut Tagwa Banda Aceh dalam meningkatkan daya minat pengunjung.
» Hasil wawancara dengan 15 responden
Menurut anda bagaimana  desain Geometri Islam yang terdapat pada
Masjid Babut Taqwa Banda Aceh?

70%
20%
RY
10%
B «urang menarik Sangat Menarik Biasa Saja

Gambar 4.24 Persentase Hasil Wawancara terkait Geometri Islam pada Fasad Masjid Babut

Tagwa Banda Aceh Menurut Pengunjung (2024).

Berdasarkan gambar 4.24 Terdapat 3 jenis jawaban yang berbeda dari

masing-masing responden terkait dengan pendapatnya terhadap Geometri Islam
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pada fasad Masjid Babut Tagwa Banda Aceh dalam meningkatkan daya minat
pengunjung. Dari pertanyaan yang diajukan kepada 15 responden terdapat
sebanyak 12 responden menjawab ‘“sangat menarik”, 2 responden menjawab

“kurang menarik” dan 1 responden menjawab “biasa saja”.

» Seperti menurut pendapat dari Saudari Y memberikan pendapatnya

Spildldszeln

+*

AR-RANIRY
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengaruh
desain fasad Masjid Babut Taqwa.terhadap daya minat pengunjung, penulis
melihat bahwa Masjid Babut Tagwa adalah tempatiibadah utama bagi umat Islam
untuk melaksanakan shalat lima waktu bagi masyarakat di. daerah Lingke dan
sekitarnya. Kenyamanan dalam beribadah menjadi prioritas, yang didukung oleh

daya tarik fasad masjid yang memikat.

Gambar 5.1 Fasad Masjid
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)

Fasad masjid, dengan bentuknya yang unik dan simetris, berperan penting
dalam menarik minat pengunjung. Keindahan arsitekturalnya tidak hanya
meningkatkan kenyamanan beribadah, tetapi juga menarik pengunjung yang ingin
menikmati suasana di sekitar masjid, sehingga masjid ini menjadi Landmark di
daerah Lingke dan sekitarnya.

Kombinasi dari fungsi religius dan estetika fasad menjadikan Masjid
Babut Tagwa sebagai tempat yang diminati baik untuk ibadah maupun rekreasi
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spiritual. Masjid Babut Tagwa memiliki desain dan ornamen estetis yang
menggabungkan geometri dan mozaik, menciptakan keindahan visual.
Arsitekturnya juga merefleksikan budaya dan tradisi lokal, menambah daya tarik

dan nilai budaya masjid ini.

Gambar'5.2 Minaret
Sumber; Dokumentasi Pribadi (2024)

Bagi penulis sendiri melihat bahwa adanya perbedaan antara bentuk
minaret dengan bentuk bangunan utama masjid, yakni bentuk ornamen pada.fasad
tidak menunjuukkan konsep keterkaitan yang sama dengan bentuk bangunannya,
karena adanya bentuk kelopak bunga pada minaret, akan tetapi tidak ada pada
bentuk bangunan utama, dan-banyaknya-vegetasi pada area pagar Masjid serta
kurangnya vegetasi pada area parkir, menyebabkan hawa panas ke area sekitaran
masjid dan' mengganggu kenyamanan pengunjung.

Untuk area  wudhu juga cenderung tidak sesuai dengan kapasitas
pengunjung yang datang untuk beribadah, tampak tempat wudhu untuk wanita
terlihat terbuka, yang seharusnya tertutup, untuk tampak depan masjid Babut
Taqwa sendiri tidak terlihat jelas bentuk fasad masjid, sehingga mengurangi minat
pengunjung, untuk area lantai tempat wudhu juga cenderung panas dikarenakan
terpapar sinar matahari secara langsung dari arah barat sehingga mengganggu
kenyamanan pengunjung yang ingin berwudhu. Sedangkan bentuk pintu pada
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tampak depan masjid Babut Tagwa terlihat monokrom dan sangat simple,
alangkah baiknya menambahkan estetika agar terlihat lebih indah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait pengaruh desain fasad
Masjid Babut Tagwa Banda Aceh dengan hasil wawancara kualitatif, dapat
disimpulkan bahwa banyaknya responden menjawab bahwa fasad ‘“Sangat
Menarik”, sebagian kecil menganggap fasad “Biasa Saja” hal itu dikarenakan niat
pengunjung mengunjungi-~Masjid Babut Tagwa-Banda Aceh adalah untuk
beribadah. Terkait beberapa elemen pada fasad Masjid Babut Tagwa Banda Aceh
yang paling.menarik bagi responden.ada 3 jawaban berbeda, yaitu “Elemen

Dinding”, elemen “Kubah”, dan elemen “Ornamen dan Dekoratif”.

5.2 Saran
Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan penulis kepada

peneliti selanjutnya:

1. Melakukan peninjauan ulang terhadap pencahayaan di dalam Masjid Babut
Taqwa dengan pencahaan alami maupun buatan.

3. Meninjau kembali kebisingan di-dalam Masjid Babut Tagqwa agar tidak
mengganggu kenyamanan pengunjung saat beribadah.

4. Meninjau kembali area wudhu pada Masjid Babut Tagwa Banda Aceh.

5. Membuat dokumentasi yang komprehensif mengenai perbaikan dan
pengembangan yang dilakukan untuk referensi dan penelitian di masa depan.
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